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Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi Dan Tanggung 

Jawab Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos Indonesia Cabang Ciputat, baik secara parsial 

maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 116 orang karyawan dengan menggunakan, teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling slovin dan diperoleh sampel sebanayak 90 responden. Penelitian ini menggunakan 

bantuan SPSS versi 26. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana dan berganda, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya 

Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang dibuktikan melalui 

persamaan regresi Y = 10,302 + 0,748 X1, dengan nilai korelasi sebesar 0,973 (sangat kuat) dan 

determinasi sebesar 94,7%. Hasil uji t menunjukkan t hitung sebesar 8,972 lebih besar dari t tabel 1,987 

dengan signifikansi 0,000. Tanggung Jawab Kerja juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, berdasarkan persamaan regresi Y = 9,305 + 0,765 X2, dengan nilai korelasi 

0,984 (sangat kuat) dan determinasi 96,9%. Uji t menunjukkan t hitung 8,438 > t tabel 1,987 dengan 

signifikansi 0,000. Secara simultan, Budaya Organisasi dan Tanggung Jawab Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 4,352 + 0,471 X1 + 0,431 X2, koefisien 

korelasi 0,985 (sangat kuat), determinasi 97,0%, dan nilai F hitung 39,537 > F tabel 3,101 (signifikansi 

0,000). Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Tanggung Jawab Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

Abtract - The purpose of this study is to determine the effect of Organizational Culture and Work 

Responsibility on Employee Performance at PT. Pos Indonesia Ciputat Branch, both partially and 

simultaneously. This study uses an associative method with a quantitative approach. The population in this 

study amounted to 116 employees using the sampling technique using slovin sampling and obtained a 

sample of 90 respondents. This research uses SPSS version 26. Data analysis was carried out using simple 

and multiple linear regression, correlation coefficient, determination coefficient, t test, and F test. The 

results of the study indicate that Organizational Culture has a positive and significant effect on Employee 

Performance, as evidenced by the regression equation Y = 10.302 + 0.748 X1, with a correlation value of 

0.973 (very strong) and a determination of 94.7%. The results of the t test show that t count is 8.972 greater 

than t table 1.987 with a significance of 0.000. Job Responsibility is also proven to have a positive and 

significant influence on Employee Performance, based on the regression equation Y = 9.305 + 0.765 X2, 

with a correlation value of 0.984 (very strong) and a determination of 96.9%. The t-test shows a calculated 

t of 8.438 > t table 1.987 with a significance of 0.000. Simultaneously, Organizational Culture and Job 

Responsibility have a significant influence on Employee Performance with a regression equation Y = 4.352 

+ 0.471 X1 + 0.431 X2, a correlation coefficient of 0.985 (very strong), a determination of 97.0%, and a 

calculated F value of 39.537 > F table 3.101 (significance of 0.000). It can be concluded that both variables 

have a significant influence on performance. 

Keywords: Organizational Culture, Work Responsibility, Employee Performance 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi saat ini sangat bervariasi dalam hal ruang lingkup dan ukuran dan 

mungkin akan memiliki beberapa praktik yang unik pada organisasi, Di tiap organisasi 
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memiliki budaya yang menjadi identitas organisasi tersebut. Budaya organisasi ini 

berguna untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut, Budaya disini yang dimaksud 

dengan ras, agama, suku akan tetapi suatu cara hidup di dalam sebuah organisasi. Budaya 

organisasi dapat sebagai perekat sosial pada karyawan serta membentuk karakter dari 

karyawan tersebut agar dapat menyesuaikan dengan budaya organisasi tersebut. Salah 

satu aspek yang mampu atau dapat meningkatkan kinerja karyawan yaitu budaya 

organisasi berkaitan dengan bagaimana karyawan mempersiapkan karakteristik dari 

budaya suatu organisasi, bukan dengan apa mereka meyukai budaya atau tidak, artinya. 

Budaya itu merupakan suatu istilah deskriptif. Budaya organisasi merupakan suatu 

persepsi bersama yang dianut oleh semua anggota organisasi. 

Budaya organisasi merupakan sebuah konsep sebagai salah satu kunci keberhasilan 

suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang 

diciptakan, ditemukan atau dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai pembelajaran 

untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan intergrasi internal. Budaya organisasi 

dapat dijadikan sebagai pengendali dan arah dalam membentuk sikap dan perilaku 

manusia yang ada didalam organisasi tersebut. Selain budaya organisasi, organisasi harus 

mampu menciptakan suatu kondisi yang dapat mengakibatkan karyawan bertanggung 

jawan dalam bekerja. Tanggung jawab kerja karyawan merupakan suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, 

baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankan sanksi-sanksinya 

apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

Kinerja karyawan merupakan proses manajemen sumber daya manusia yang 

komprehensif karena melakukan penetapan tujuan, penilaian kinerja dengan umpan 

balik, pelatihan berkelanjutan, upaya pengembangan, dan pembayaran terkait kinerja, 

manajemen kinerja adalah aktifitas yang berorientasi pada tujuan dan terus menjadi cara 

untuk menilai dan megelola kinerja karyawan. Kinerja pada dasarnya mencakup sikap 

mental dan perilaku yang selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang 

dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas daripada pelaksanaan pekerjaan masa 

lalu,untuk saat yang akan datang lebih berkualitas dari pada saat ini. Seorang pegawai 

atau karyawan akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan 

prestasi dari yang dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya untuk perusahaan. 

Kinerja yang baik merupakan keadaan yang diinginkan dalam dunia kerja. Seorang 

karyawan akan memperoleh prestasi kerja yang baik bila kinerjanya sesuai dengan 

standar, baik kualitas maupun kuantitas. 

Tanpa kinerja yang baik dari setiap karyawan, akan sulit untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Kinerja merupakan aspek kehidupan yang sangat penting karena memiliki 

banyak manfaat. Untuk itu, suatu organisasi atau perusahaan dapat mendorong 

karyawannya untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan sumber daya yang tersedia 

untuk mencapai hasil yang baik dalam pekerjaannya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya Organisasi 

Menurut ernawan (2018: 74), budaya organisasi merupakan gaya dan cara hidup 

dari suatu organisasi yang merupakan pencerminan dari nilai-nilai atau kepercayaan yang 

selama ini dianut oleh seluruh anggota organisasi. Gunawan & baharudin (2019) budaya 
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organisasi dapat tumbuh dan berkembang di dalam organisasi karena diciptakan, 

diorganisasikan dilaksanakan kemudian kemudian dikembangkan, oleh seluruh anggota 

di dalam organisasi atau perusahaaan. Budaya yang telah dikembangkan oleh pimpinan 

didalm organisasi dijadikan sebagai nilai- nilai yang harus dilaksanakan, serta 

dipertahankan oleh seluruh anggota organisasi. Budaya dapat menyatukan keberagaman 

dari seluruh anggota organisasi menjadi satu kesatuan untuk melakukan tindakan yang 

sama. 

Tanggung Jawab kerja  

Menurut rifmanesi et al. (2019: 41) tanggung jawab adalah keyakinan dan 

kesanggupan seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang di bebankan 

sesuai kemampuan. Menurut saiful hunta et al (2022:174) mendefinisikan tanggung 

jawab adalah keputusan untuk menerima tugas kewajiban, kepada sesuatu diluar dirinya 

ataupun kepada dirinya sendiri dan memiliki kebebasan untuk menentukan sikap dan 

pilihannya serta menanggung konsekuensinya dari penentuan sikap dan pilihannya itu. 

Kinerja Karyawan 

Istilah kinerja berasal dari kata job perfomance atau actual perfomance (prestasi 

kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Mangkunegara (2019: 67) 

“kinerja hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya". 

Sedangkan menurut wibowo (2019: 67) mengemukakan “kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan kenosumen dan 

memberikan kontribusi ekonomi”. 

 

METODE PENELITAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, menurut Sugiyono (2017: 44) yaitu 

“penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel 

atau lebih”. Dengan demikian penelitian kuantitatif ini dapat dibangun suatu teori yang 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini 

merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh Budaya Organisasi dan 

Tanggung Jawab Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Secara oprasional penelitian ini 

memiliki  dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

Operasional variabel penelitain ini adalah pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Tanggung 

Jawab Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT Pos Indonesia cabang ciputat. Dalam 

penelitian yang dilakukan penulis terdiri dari variabel independen dan variabel dependen.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 90 
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Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 5,08316429 

Most Extreme Differences Absolute 0,060 

Positive 0,060 

Negative -0,059 

Test Statistic 0,060 

Asymp. Sig. (2-tailed)                            0,200c,d 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,050. Ini 

mengindikasikan bahwa data telah memenuhi asumsi normalitas untuk model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas (P-Plot) 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan distribusi yang mendekati normal. Hal ini ditunjukkan oleh sebaran titik-

titik yang berada di sekitar garis diagonal dan cenderung mengikuti arahnya. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi 

asumsi normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 33,171 3,070  10,806 0,000   

X1 0,324 0,083 0,423 3,903 0,000        0,822      1,216 

X2 -0,052 0,080 -0,070 -0,648 0,519        0,822      1,216 
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a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan dalam tabel diatas, nilai 

tolerance untuk variabel Budaya Organisasi dan Tanggung Jawab Kerja masing-masing 

tercatat sebesar 0,822 yang lebih dari 0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk kedua variabel tersebut adalah 1,216 yang kurang dari 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,399a 0,159 0,140 5,14126                    1,643 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak mengalami autokorelasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,643, yang berada dalam rentang 1,550 hingga 2,460. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi bebas autokorelasi, 

sehingga model ini dianggap valid dan data layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,461 1,679  2,657 0,009 

X1 -0,053 0,045 -0,138 -1,178          0,242 

X2 0,045 0,044 0,120 1,022          0,309 

a. Dependent Variable: ABS 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, uji Glejser untuk 

variabel Budaya Organisasi (X1) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,242, dan 

untuk variabel Tanggung Jawab Kerja (X2) nilai signifikansinya adalah 0,309. Karena 

kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan demikian, model 

regresi yang digunakan dianggap layak dan valid untuk dipakai dalam analisis data 

penelitian ini. 
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Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Pola Gambar Scatterplot 

Berdasarkan Berdasarkan visualisasi scatter plot pada gambar di atas, tampak 

bahwa sebaran titik-titik data berlangsung secara acak dan tidak menunjukkan pola tertentu 

seperti pengelompokan, tren naik-turun, atau keteraturan lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, model yang digunakan dianggap memenuhi asumsi homoskedastisitas dan 

layak untuk dijadikan dasar dalam analisis penelitian lebih lanjut. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Budaya Organisasi (X1) dan 

Tanggung Jawab Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)               4,352 3,166  1,374 0,175 

X1               0,471 0,105 0,480 4,699 0,000 

X2               0,431 0,109 0,418 4,095 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 

a. Nilai konstanta sebesar 4,352 menunjukkan bahwa jika variabel Budaya Organisasi 

(X1) dan Tanggung Jawab Kerja (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka 

kinerja karyawan (Y) diperkirakan sebesar 4,352 poin. Artinya, tanpa pengaruh dari 

kedua variabel independen tersebut, kinerja karyawan berada pada tingkat dasar 

sebesar 4,352 poin. 

b. Koefisien regresi untuk variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,471 

mengindikasikan bahwa jika Tanggung Jawab Kerja (X2) tetap konstan dan tidak 

mengalami perubahan, maka setiap peningkatan satu unit dalam variabel Budaya 

Organisasi (X1) akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,471 poin. Ini 

berarti ada hubungan positif antara Budaya Organisasi dan kinerja karyawan, semakin 

baik Budaya Organisasi, kinerja karyawan cenderung meningkat. 

c. Koefisien regresi untuk variabel Tanggung Jawab Kerja (X2) sebesar 0,431 berarti 

bahwa jika Budaya Organisasi (X1) tetap konstan dan tidak berubah, maka setiap 
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peningkatan satu unit dalam variabel Tanggung Jawab Kerja (X2) akan meningkatkan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,431 poin. Dengan kata lain, semakin tinggi Tanggug 

Jawab kerja karyawan, semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan, asalkan faktor 

Budaya Organisasi tetap sama. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Budaya Organisasi (X1) dan 

Tanggung Jawab Kerja  (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 0,985a 0,970 0,969 1,48193 0,970 1391,537 2 87 0,000 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan dalam tabel di atas, diketahui bahwa 

nilai koefisien korelasi mencapai 0,985. Angka ini termasuk dalam kategori 0,800 hingga 

1,000, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel 

Budaya Organisasi dan Tanggung Jawab Kerja dengan variabel Kinerja Karyawan. 

Tabel 7. Hasil Uji Analisi Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel Budaya 

Organisasi (X1) Dan Tanggung Jawab Kerja (X2) Terhadap  Kinerja Karyawan (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,985a                  0,970 0,969 1,48193 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,970. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel Budaya 

Organisasi dan Tanggung Jawab kerja memberikan pengaruh sebesar 97,0% terhadap 

variabel kinerja karyawan. Sementara itu, sisa pengaruh sebesar 3% disebabkan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini. 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) Variable Budaya Organisasi (X1)  Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,302 3,173  3,247 0,002 



 
 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN TANGGUNG JAWAB KERJA TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PADA PT POS INDONESIA CABANG CIPUTAT DI TANGERANG SELATAN 

 

X1 0,784 0,083 0,762          8,972 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2024) 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas ternyata diperoleh 

nilai t hitung > t tabel (8,972 > 1,987) dari nilai signifikan 0,000 < 0,05, Dengan 

demikian, hipotesis nol (H₀₁) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan secara 

parsial antara Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan ditolak, dan hipotesis 

alternatif (Hₐ₁) diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia Cabang Ciputat 

Tangerang Selatan. 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) variable Tanggung Jawab Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,305 3,486  2,669 0,010 

X2 0,765 0,091 0,742          8,438 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas ternyata diperoleh 

nilai t hitung > t tabel (8,438 > 1,987) dari nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis nol (H₀₂) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan secara 

parsial antara Tanggung Jawab Kerja terhadap kinerja karyawan ditolak, dan hipotesis 

alternatif (Hₐ₂) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Tanggung Jawab Kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Pos Indonesia Cabang Ciputat 

Tangerang Selatan. 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2111,928 2 155,964 39,537  0,000b 

Residual 191,061 87 2,196   

Total 6302,989 89    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Sumber: Data yang diolah dengan SPSS versi 26 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas tersebut diperoleh 

nilai F hitung = 39,537 > 3,101 atau (Fhitung > Ftabel) Selain itu, nilai signifikansi sebesar 

0,000 berada di bawah tingkat signifikansi 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol 

(H₀₃) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara 

Budaya Organisasi dan Tanggung Jawab Kerja terhadap kinerja karyawan ditolak, dan 

hipotesis alternatif (Hₐ₃) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi dan 

Tanggung Jawab Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT Pos Indonesia Cabang Ciputat Tangerang Selatan. 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dengan hasil analisis menunjukkan bahwa persamaan regresi sederhana yang 

diperoleh adalah y = 10,302 + 0,784 x1. Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam 

variabel budaya organisasi (x1) akan meningkatkan kinerja karyawan (y) sebesar 0,784 

unit, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,973 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara budaya organisasi dengan kinerja 

karyawan. Sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,947 berarti bahwa budaya 

organisasi menjelaskan 94,7% variasi dalam kinerja karyawan, dan sisanya sebesar 5,3% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 8,972 lebih besar dari t tabel sebesar 1,987 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (h₀) 

ditolak dan hipotesis alternatif (h₁) diterima. Hasil ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara statistik antara budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan di pt pos indonesia cabang ciputat.temuan ini diperkuat oleh penelitian dewi 

komala sari dan sirajuddin (2025) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien regresi 0,615, koefisien 

korelasi 0,534, dan koefisien determinasi 53,4%. Nilai f hitung = 43,614 > f tabel = 2,720 

memperkuat bahwa pengaruh tersebut signifikan secara simultan. Briegelita regina jalmaf 

dan melda wiguna (2024) juga mengonfirmasi pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja, dengan t hitung = 27,070 > t tabel = 1,989, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Pengaruh Tanggung Jawab Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dengan hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa persamaan regresi 

yang diperoleh adalah y = 9,305 + 0,765 x2. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu unit dalam variabel tanggung jawab kerja (x2) akan meningkatkan kinerja karyawan 

(y) sebesar 0,765 unit. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,984 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat kuat antara tanggung jawab kerja dan kinerja karyawan. 

Koefisien determinasi sebesar 0,969 menunjukkan bahwa tanggung jawab kerja 

menjelaskan 96,9% variasi dalam kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 3,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Uji hipotesis menghasilkan nilai t hitung 

sebesar 8,438 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,987 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (h₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (h₂) diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara tanggung jawab kerja terhadap kinerja karyawan di pt pos indonesia cabang 

ciputat. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian syauffa pratiwi dan hutasuhut (2024),  

mendukung hasil ini, di mana pelaksanaan tanggung jawab (X2) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja auditor dengan t hitung 6,933 > t tabel 1,980 dan signifikansi 

0,000 < 0,05, serta koefisien determinasi sebesar 77,2%, menandakan pengaruh 

signifikan tanggung jawab kerja terhadap kinerja karyawan. Putu bayu surya dharma 

putra dan astadi pangarso (2024) juga mencatat bahwa variabel tanggung jawab memiliki 

nilai thitung (-6,620) > (1,662) dan nilai signifikasnsi sebesar 0,000 < 0,05 secara 

signifikan berpengaruh terhadap kinerja dengan f hitung = 78,371 > f tabel = 3,13 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Tanggung Jawab Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa persamaan regresi yang diperoleh 

adalah y = 4,352 + 0,471 x1 + 0,431 x2. Hal ini menunjukkan bahwa baik budaya 

organisasi maupun tanggung jawab kerja secara bersama-sama memberikan kontribusi 

positif terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,985 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara kombinasi variabel bebas (x1 dan x2) 

dengan variabel terikat (y). Koefisien determinasi sebesar 0,970 menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen tersebut secara simultan menjelaskan 97,0% variasi dalam 

kinerja karyawan, sementara sisanya sebesar 3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Uji hipotesis menghasilkan nilai f hitung sebesar 39,537 yang 

lebih besar dari f tabel sebesar 3,101 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (h₀) ditolak dan hipotesis alternatif (h₃) diterima. Hal 

ini membuktikan bahwa secara simultan, budaya organisasi dan tanggu jawab kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di pt pos indonesia cabang 

ciputat.  

Hasil ini juga didukung oleh penelitian proy lokbere dan soepandi soegoto (2023), 

menunjukkan hasil sebanding, di mana budaya organisasi dan tanggung jawab kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan f hitung = 

46,530 > f tabel= 3,115 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hazmi mardita dan daeng ayub 

(2024) juga mendukung dengan regresi y = 8,040 + 0,132 x1 + 0,652 x2, koefisien 

korelasi 0,804, dan koefisien determinasi 63,7%, serta f hitung= 70,377 > f tabel = 3,12 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Secara parsial terdapat pengaruh signifikan Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Pos Indonesia Cabang Cipuatat Tangerang Selatan. Yang mana 

budaya organisasi dirasakan oleh karyawan di perusahaan, adanya konsistensi akan 

ketepatan waktu dalam mematuhi peraturan jam masuk dan jam pulang. Semua hal 

tersebut jika tidak dilaksanakan atau direncanakan dengan baik dapat berdampak pada 

peningkatan kinerja karyawan namun jika dapat dikelola dengan baik dapat 

berdampak pada penurunan kinerja karyawan. Seperti yang terlihat dari hasil uji t 

terdapat nilai t hitung 8,972> dari t tabel 1,987 didukung oleh nilai signifikansi 0,00 < 

0,05. Hal ini menunjukan bahwa Ha1 diterima dan Ho1 ditolak, yang menyimpulkan 
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bahwab Budaya Organisasi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

2. Secara parsial terdapat pengaruh signifikan Tanggung Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT Pos Indonesia Cabang Cipuatat Tangerang Selatan. Yang mana 

tanggung jawab kerja dirasakan oleh karyawan, adanya peningkatan keterampilan, 

pengetahuan, dan hasil kerja karyawan secara subtansional. Seperti yang terlihat dari 

hasil uji t terdapat nilai thitung 8,438 dari tubet 1,987 didukung oleh nilai signifikasi 

0,00 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, yang 

menyimpulkan bahwa Tanggung Jawab Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3. Secara simultan terdapat pengaruh signifikan Budaya Organisasi (X1) dan Tanggung 

Jawab Kerja  Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Pos Indonesia 

Cabang Cipuatat Tangerang Selatan. Yang mana jika Budaya Organisasi dan 

Tanggung Jawab Kerja di kelola dengan baik akan berdampak baik pada kinejra 

karyawan. Seperti yang terlihat dari hasil uji f terdapat nilai f hitung 39,537 > f tabel 

3,17 didukung oleh nilai signifikasi 0,00<0,05, Hal ini menunjukan bahwa Ha3 

diterima dan Ho3 ditolak, yang menyimpulkan bahwa Budaya Organisasi (X1) dan 

Tanggung Jawab Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

Saran  

1. Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel Budaya Organisasi diperoleh pernyataan 

terendah yaitu pertanyaan ke kesembilan dan kesepuluh yaitu “saya memberikan ide 

kreativitas kepada perusahaan” dan “ setiap ada masalah kita mengevaluasi masalah 

bersama-sama” sebesar 3,3. Untuk lebih baik lagi kedepannya Karyawan PT Pos 

Indonesia Cabang Ciputat Cabang Ciputat Di Tangerang Selatan disarankan lebih aktif 

bertanya dan berdiskusi dalam menyampaikan gagasan, berani mengambil inisiatif, 

serta terbuka terhadap tantangan baru yang dapat mendorong pengembangan 

profesionalisme dan kontribusi terhadap budaya organisasi. 

2. Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel Tanggung Jawab Kerja diperoleh 

pernyataan terendah yaitu pertanyaan ke satu dan ke dua yaitu “Saya selalu berusaha 

menaati peraturan dan tata tertib dengan penuh tanggung jawab” dan “Saya selalu 

berusaha meningkatkan kualitas pekerjaan saya setiap hari” sebesar 3,3. Untuk lebih 

baik lagi kedepannya Karyawan PT Pos Indonesia Cabang Ciputat Cabang Ciputat Di 

Tangerang Selatan disarankan bagi karyawan diharapkan meningkatkan kesadaran diri 

yang penuh dan konsistensi akan ketepatan waktu dalam mematuhi jam masuk dan 

jam pulang sebagai pondasi tanggung jawab kerja. 

3. Berdasarkan hasil kuesioner pada variabel Kinerja Karyawan diperoleh pernyataan 

terendah yaitu pertanyaan ke sembilan “Saya sering berkolaborasi antar departemen 

untuk menyelesaikan tugas bersama” skor rata-rata antara 3,4. Untuk lebih baik lagi 

kedepannya Karyawan PT Pos Indonesia Cabang Ciputat Cabang Ciputat Di 

Tangerang Selatan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas kinerja 

karyawan, dimulai dari hal sederhana seperti adakan pertemuan singkat tiap 

departemen setiap pagi untuk berbagi update tugas bersama sehingga karyawan 

terbiasa berkolaborasi secara alami, serta dapat berkomunikasi secara proaktif dan 

jelas dengan pengawas atau kordinator maupun rekan kerja jika menghadapi hambatan 
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dengan memperkuat komunikasi dan kerja sama antar tim. Dengan perhatian dan 

dukungan yang konsisten, kinerja karyawan dapat semakin berkembang dan 

memberikan hasil yang lebih memuaskan bagi perusahaan. 
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